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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Meningkatnya derajat kesehatan dan kesejahteraan penduduk akan berpengaruh pada peningkatan Usaha Harapan Hidup (UHH) di Indonesia. Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), kawasan Asia Tenggara populasi lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. pada tahun 2050 diperkirakan populasi lansia meningkat 3 kali lipat dari tahun 2016 (WHO, 2016). 
Berdasarkan data dan informasi profil kesehatan Indonesia jumlah penduduk Indonesia Menurut Kelompok Umur Tahun 2016 didapatkan bahwa jumlah lansia umur 60 – 64 tahun sebanyak 8397765 jiwa, umur 65 – 69 tahun sebanyak 5.742.761 jiwa, umur 70 – 74 tahun sebanyak 3.963.476 jiwa, dan umur diatas 75 tahun sebanyak 4.526.880 jiwa (Kemenkes RI, 2016). 
Jumlah penduduk usia ≥ 60 tahun di Provinsi Lampung tahun 2015 sebanyak 606.548 jiwa (Dinas kesehatan Provinsi Lampung, 2016). Sedangkan Jumlah penduduk usia ≥ 60 tahun di Kabupaten Lampung Tengah tahun 2015 sebanyak 104.907 jiwa, tahun 2016 sebanyak 117.322 jiwa, dan tahun 2017 sebanyak 121. 646 jiwa (Dinas kesehatan Provinsi Lampung, 2017). 

Semakin tinggi usia harapan hidup (UHH) maka semakin banyak penduduk dalam kategori lansia. Lansia memilki masalah kesehatan salah satunnya adalah demensia. Demensia pada lansia merupakan keadaan dimana seseorang mengalami penurunan daya ingat dan daya pikir (Azizah, 2011). 
Angka kejadian demensia di dunia diperkirakan ada sekitar 46 juta jiwa yang menderita penyakit Alzheimer di dunia, dan sebanyak 22 juta jiwa di antaranya berada di Asia. Di negara maju seperti Amerika Serikat saat ini ditemukan lebih dari 4 juta orang usia lanjut penderita Penyakit Alzheimer. Angka ini diperkirakan akan meningkat hampir 4 kali pada tahun 2050. Hal tersebut berkaitan dengan lebih tingginya harapan hidup pada masyarakat di negara maju, sehingga populasi penduduk lanjut usia juga bertambah (Kemenkes, 2016).
Prevalensi demensia lanjut usia umur 60 tahun atau lebih di Indonesia mencapai 20.1%. Semakin meningkatnya umur maka tingkat prevalensi demensia juga meningkat. Pada umur 60 tahun 1 dari 10 lanjut usia di Indonesia mengalami demensia. Memasuki usia 70 an tahun 2 dari 10 lanjut usia yang terkena demensia. Ketika memasuki usia 80 an tahun 4-5 dari 10 lanjut usia yang terkena demensia dan akhirnya saat memasuki usia 90an tahun 7 dari 10 lanjut usia mengalami demensia (Suriastini 2017). 
Menurut Alzhemer’s Disease International tahun 2014 di perkirakan prevelensi demensia di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 1.330 juta dan pada tahun 2030 sebesar 1,894 juta dan pada tahun 2050 sebesar 3,979 juta.  Dampak dari demensia apabila demensia ringan itu tidak ditanggulangi akan menyebabkan bertambahnya tingkatan demensia menjadi demensia berat (Alzhemer) pada lansia. Dalam bidang ilmu keperawatan dampak demensia mengakibatkan gangguan pola tidur, gangguan sindrom stress relokasi, kurangnya perawatan diri, resiko terhadap cedera, dan perubahan nutrisi (Suriastini 2017).
Kadar gula darah merupakan terjadinya suatu peningkatan setelah makan dan mengalami penurunan di waktu pagi hari bangun tidur. Bila seseorang  dikatakan mengalami  hyperglycemia apabila keadaan kadar gula dalam darah jauh diatas nilai normal, sedangkan  hypoglycemia suatu keadaan kondisi dimana seseorang mengalami penurunan nilai gula dalam darah dibawah normal. Interprestasi ukuran gula darah kadar gula darah jika gula darah < 80 Mg/dl dikatakan rendah (hipoglikemi), 80 – 150 Mg/dl dikatakan normal, dan > 150 Mg/dl dikatakan tinggi (hiperglikemi/ diabetes mellitus) (Susilo, 2011). 
Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah pada tanggal 16 Oktober 2018 didapatkan lansia usia 60 – 74 tahun pada tahun 2018 sebanyak 187 jiwa. Hasil presurvey dari 10 lansia yang diukur dengan kuesioner mini mental state examination (MMSE) didapatkan 6 orang mengalami dementia ringan, dan 4 orang tidak mengalami demensia. Serta 7 lansia memiliki peningkatan riwayat gula darah dan 3 lansia  tidak memiliki peningkatan riwayat gula darah.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menelitian tentang” hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis merumuskan permasalahan penelitian adalah “Adakah hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019?“.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum 

Diketahui hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019.
2. Tujuan khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi kadar gula darah pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019.
c. Diketahui hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai penambahan ​pemahaman tentang hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia.
2. Praktis
a. Bagi Lansia 

Dapat memberikan tambahan informasi tentang manfaat hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia sehingga dapat meningkatkan kognitif pada lansia yang mengalami demensia.
b. Bagi​ Desa Varia

Dapat digunakan sebagai bahan atau materi dalam memberikan pelayanan kesehatan terhadap lansia dengan penyakit tidak menular (PTM) khususnya demensia.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu

Sebagai tambahan literature penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan penelitian serupa.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya


Menambah pengetahuan peneliti tentang hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan sebagai penelitian selanjutnya mengenai hubungan kadar gula darah dengan kejadian demensia pada lansia.
E. Ruang Lingkup

Desain penelitian menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diambil dari daftar observasi menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE) dan cek gula darah digital . Subjek penelitian adalah lansia. Variabel objek penelitian kadar gula darah dan kejadian demensia. Penelitian dilaksanakan di Desa Varia Agung Kecamatan Seputih  Mataram Kabapaten Lampung Tengah dan waktu penelitian dilakukan pada bulan April tahun 2019.









